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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Pada bab IV telah dipaparkan mengenai hasil analisis data dan pembahasan 

untuk melihat pengaruh nilai wajar terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Nilai wajar melalui laba rugi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas laba. 

2. Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lainnya berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kualitas laba. 

5.2. Keterbatasan  

Keterbatasan dari penelitian ini yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti 

selanjutnya, yaitu:  

1. Hanya satu sektor yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu 

perusahaan perbankan, sehingga tidak dapat menggambarkan keseluruhan 

perusahaan publik di Indonesia.  

2. Pengukuran kualitas laba hanya menggunakan satu jenis alat ukur, yaitu 

relevansi nilai. Hal ini menyebabkan penelitian ini tidak dapat 

menggambarkan kualitas laba atribut berbasis akuntansi.  
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5.3. Saran  

Berdasarkan proses pengujian dan hasil analisis, serta keterbatasan dalam 

penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti sektor lain yang masih jarang diteliti 

agar dapat dijadikan perbandingan dengan penelitian ini. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran kualitas laba dengan 

menggunakan atribut berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual, ketekunan, 

kelancaran, dan prediktabilitas.  
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